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ABSTRAK

SRI SUFIRAH,  2021. Efektivitas Penggunaan Media  Booklet melalui Layanan 
Bimbingan  Klasikal  untuk  Menurunkan  Prokrastinasi  Akademik Mahasiswa 
STKIP Andi Matappa. Skripsi. Dibimbing oleh Muh. Ilham Bakhtiar dan A. Aztri 
Fithrayani Alam, Program Studi Bimbingan dan Konseling STKIP Andi Matappa.

Penelitian ini menelaah Efektifitas Penggunaan Media  Booklet melalui Layanan 
Bimbingan  Klasikal  untuk  Menurunkan  Prokrastinasi  Akademik Mahasiswa 
STKIP  Andi  Matappa.  Masalah  dalam  penelitian  ini  adalah:  (1)  Bagaimana 
gambaran  pelaksanaan  penggunaan  media  booklet melalui  layanan  bimbingan 
klasikal  untuk  menurunkan  prokrastinasi  akademik mahasiswa  STKIP  Andi 
Matappa?  (2)  Apakah  penggunaan  media  booklet melalui  layanan  bimbingan 
klasikal efektif untuk menurunkan prokrastinasi akademik mahasiswa STKIP Andi 
Matappa? Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui: (1) gambaran pelaksanaan 
penggunaan media booklet melalui layanan bimbingan klasikal untuk menurunkan 
prokrastinasi akademik mahasiswa STKIP Andi Matappa, (2) penggunaan media 
booklet melalui  layanan  bimbingan  klasikal  efektif  untuk  menurunkan 
prokrastinasi akademik mahasiswa STKIP Andi Matappa.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan bentuk one grup pre-test 
dan post-test terhadap 18 sampel penelitian yang merupakan mahasiswa bimbingan 
konseling angkatan 2017 STKIP Andi Matappa. Teknik pengumpulan data yang 
digunkan yaitu angket dan observasi. Adapun teknik analisis data yang digunkan 
untuk membuktikan hipotesis adalah uji Wilcoxon’s Signed Rank Test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pelaksanaan penggunaan media booklet 
melalui  layanan  bimbingan  klasikal  memberikan  pengaruh  yang  positif  dalam 
menurunkan  prokrastinasi  akademik mahasiswa  STKIP  Andi  Matappa,  yang 
terlihat  dari  aspek-spek yang diobservasi  pada saat  penggunaan media  booklet 
melalui  layanan  bimbingan  klasikal  yang  mengalami  peningkatan  pada  setiap 
pertemuan. Peningkatan keaktifan pada setiap pertemuan mengindikasikan bahwa 
mahasiswa  menerima  penggunaan  media  booklet melalui  layanan  bimbingan 
klasikal. (2) Penggunaan media booklet melalui layanan bimbingan klasikal efektif 
untuk menurunkan prokrastinasi akademik STKIP Andi Matappa.

Kata  Kunci:  Penggunaan Media  Booklet melalui  Layanan Bimbingan Klasikal 
Prokrastinasi Akademik
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berbagai masalah di era modern, menuntut mahasiswa untuk lebih cerdas 

dalam mengatasi masalah yang dihadapinya. Kekompleksan masalah di era modern 

ini memang sulit untuk dikendalikan. Ia melaju dengan kecepatan maha dahsyat dan 

selalu menimbulkan masalah psikologi, moral, mental,  mindset, dan sosial yang 

super cepat. Lambat dalam mengantisipasi masalah, maka akan berdampak pada 

diri individu serta lingkungannya.

Dalam perguruan  tinggi,  mahasiswa  diharapkan  memiliki  kemampuan 

dalam melaksanakan tugasnya yaitu belajar secara optimal sesuai tuntutan yang 

dihadapi.  Untuk  memenuhi  tuntutan-tuntutan  tersebut,  maka  mahasiswa  harus 

melakukan tugas-tugas belajarnya secara tepat. Namun dalam kenyataannya, masih 

banyak mahasiswa yang mempunyai masalah dalam belajarnya. Salah satu masalah 

belajar  yang  dialami  oleh  mahasiswa  sekarang  ini  yaitu  suka  menunda-nunda 

pekerjaan  seperti  menunda-nunda  membuat  tugas  yang  diberikan  oleh  dosen 

sehingga tugas tidak dikumpulkan pada waktu yang telah disepakati atau bahkan 

tidak mengerjakan tugas yang telah diberikan. Penundaan dalam mengerjakan tugas 

ini disebut dengan istilah  prokrastinasi akademik. Dalam penelitian Jatikusumo, 

(2014,  p.  6),  ditemukan bahwa lebih dari  50% mahasiswa terbukti  melakukan 

prokrastinasi akademik tinggi dan hanya 34.38% mahasiswa berada pada tingkat 

prokrastinasi rendah.
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Ghufron & Risnawita (2017, p. 155) mengemukakan bahwa prokrastinasi  

akademik didefinisikan sebagai suatu penundaan yang dilakukan secara sengaja dan 

berulang-ulang,  dengan  melakukan  aktivitas  lain  yang  tidak  diperlukan  dalam 

pengerjaan tugas. Hal ini sejalan dengan pendapat Schraw, Wadkins & Olafson 

(Ermida & Florentina, 2012, p.  40),  bahwa munculnya  prokrastinasi akademik 

disebabkan oleh beberapa faktor yaitu faktor pemikiran-pemikiran yang irrasional, 

misalnya “besok masih bisa”, “saya bisa mengerjakan hal ini dengan cepat”. Di 

samping  itu  adanya  keinginan  untuk  memperoleh  kesenangan  (reinforcement) 

sesaat yang lebih menarik juga menjadi salah satu penyebab munculnya perilaku 

prokrastinasi, misalnya: memilih jalan-jalan bersama teman di mall atau menonton 

film  daripada  belajar  sesuai  dengan  jadwal  yang  telah  dibuatnya.  Hal  ini 

dipengaruhi  oleh  motivasi  belajar  eksternal  dan  internal  yang  rendah  pada 

mahasiswa. 

Jika  seseorang,  dalam  hal  ini  mahasiswa  mempunyai  kesulitan  untuk 

memulai dan menyelesaikan tugas yang dihadapi, sering mengalami keterlambatan, 

mempersiapkan  segala  sesuatu  dengan  berlebihan,  gagal  dalam menyelesaikan 

tugas sesuai batas waktu yang telah ditentukan dan melakukan aktivitas lain yang 

lebih menyenangkan dari pada melakukan tugas yang harus dikerjakan, maka dapat 

dikatakan sebagai ciri-ciri orang yang melakukan prokrastinasi akademik (Ghufron 

dan Risnawita, 2017, p. 158-159). Individu yang melakukan prokrastinasi disebut 

sebagai prokrastinator.

Prokrastinator beranggapan bahwa masih banyak waktu yang tersedia 

untuk  mengumpulkan  tugas  yang  diberikan,  sehingga  tugas  yang  seharusnya 
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dikerjakan,  ditunda  pengerjaannya  dengan  alasan  masih  bisa  dikerjakan  dilain 

waktu atau bahkan keesokan harinya. Kerugian yang diakibatkan dari prokrastinasi  

akademik adalah tugas tidak terselesaikan atau terselesaikan namun hasilnya tidak 

maksimal  karena  sudah  deadline,  menimbulkan  kecemasan  sepanjang  waktu 

pengerjaan tugas, sehingga jumlah kesalahan cenderung tinggi karena mahasiswa 

mengerjakan  dalam  waktu  yang  relatif  singkat.  Selain  itu,  mahasiswa  yang 

melakukan  prokrastinasi  akademik juga  akan  sulit  berkonsentrasi  karena  ada 

perasaan cemas,  sehingga motivasi  belajar  menjadi  rendah,  tidak  percaya  diri, 

mengganggu pencapaian akademis, serta mengganggu kualitas hidup.

Berdasarkan  observasi  awal  di  STKIP  Andi  Matappa,  ditemukan 

mahasiswa yang terindikasi mengalami prokrastinasi akademik. Hal ini terlihat dari 

adanya ciri-ciri berupa mahasiswa terlambat mengumpulkan tugas, menunda-nunda 

mengerjakan tugas,  lebih senang bermain dengan teman daripada mengerjakan 

tugas yang diberikan oleh dosen, cemas pada saat belum mengumpulkan tugas, dan 

tidak yakin terhadap kemampuan dirinya.

Fenomena  prokrastinasi  akademik dikalangan  pelajar  sudah  menjadi 

rahasia umum yang terjadi, walaupun istilah prokrastinasi akademik sendiri kurang 

dikenal  oleh  masyarakat  umum  namun  tindakan  atau  perilaku  yang 

mengindikasikan prokrastinasi akademik nampak terlihat. Sampai saat ini, fenoma 

prokrastinasi akademik tak kunjung putus dari generasi ke generasi. Padahal tugas 

yang terbengkalai  dan penyelesaian tugas yang tidak maksimal bisa berpotensi 

mengakibatkan kegagalan  atau  bahkan  terhambatnya  mahasiswa dalam meraih 

kesuksesan.  Hal  ini  sangat  ironis  mengingat  salah  satu  aspek  perkembangan 
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Dengan begitu,  penggunaan media  booklet melalui  layanan bimbingan klasikal 

dapat menurunkan prokrastinasi akademik mahasiswa STKIP Andi Matappa.

Berdasarkan  uraian  latar  belakang  masalah  di  atas,  maka  peneliti 

melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas penggunaan media booklet melalui 

layanan bimbingan klasikal untuk menurunkan prokrastinasi akademik mahasiswa 

STKIP Andi Matappa”.

B. Rumusan Penelitian

Berdasarkan  latar  belakang  masalah  di  atas,  maka  rumusan  masalah 

penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana  gambaran  pelaksanaan  penggunaan  media  booklet melalui 

layanan  bimbingan  klasikal  untuk  menurunkan  prokrastinasi  akademik 

mahasiswa STKIP Andi Matappa?

2. Apakah  penggunaan  media  booklet melalui  layanan  bimbingan  klasikal 

efektif untuk menurunkan prokrastinasi akademik mahasiswa STKIP Andi 

Matappa?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui gambaran pelaksanaan penggunaan media booklet melalui 

layanan  bimbingan  klasikal  untuk  menurunkan  prokrastinasi  akademik 

mahasiswa STKIP Andi Matappa.
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2. Untuk mengetahui efektivitas penggunaan media  booklet melalui layanan 

bimbingan klasikal untuk menurunkan  prokrastinasi akademik mahasiswa 

STKIP Andi Matappa.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Sebagai bahan informasi atau bahan kajian dalam menambah pengetahuan 

bagi pembaca dan khususnya bagi mahasiswa yang berkecimpung dalam bidang 

bimbingan  konseling  mengenai  keefektifan  penggunaan  media  booklet melalui 

layanan bimbingan klasikal untuk menurunkan prokrastinasi akademik mahasiswa.

2. Manfaat Praktis

a. Manfaat bagi Mahasiswa

Bagi mahasiswa, diharapkan dapat menurunkan  prokrastinasi akademik 

yang dilakukan sehingga dapat membantu mengatasi masalah yang dihadapi selama 

proses  kegiatan  belajar  mengajar  serta  dapat  meningkatkan  tanggung  jawab 

mahasiswa terhadap tugas-tugas akademik.

b. Manfaat bagi Kampus

Bagi  kampus,  diharapkan  dapat  menjadi  sebuah  referensi  terkait 

pelaksanaan bimbingan dan konseling di kampus.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, HIPOTESIS

A. Bimbingan Klasikal

1. Pengertian Bimbingan Klasikal

Makhrifah & Nuryono (2014, p. 1) menyatakan bahwa bimbingan klasikal 

merupakan suatu layanan bimbingan dan konseling yang diberikan kepada siswa 

oleh guru bimbingan & konseling (Guru BK) atau konselor kepada sejumlah siswa 

dalam satuan kelas yang dilaksanakan di dalam kelas. Menurut Nurihsan, dkk, 

(2013,  p.  34),  “Bimbingan klasikal  merupakan layanan dasar bimbingan untuk 

membantu  seluruh  siswa  mengembangkan  perilaku  efektif  dan  keterampilan 

hidupnya  yang  mengacu  kepada  tugas  perkembangan  siswa,  dan  layanan  ini 

ditujukan untuk seluruh siswa”.

Menurut  Santoso  (2011,  p.  139)  “Bimbingan  kelas  (klasikal)  adalah 

program yang dirancang menuntut  konselor  untuk melakukan kontak langsung 

dengan para siswa di dalam kelas”. Menurut permendikbud nomor 111 tahun 2014, 

bimbingan klasikal merupakan layanan yang dilakukan dengan tatap muka secara 

rutin, dilakukan dengan  setting kelas, dan diberikan kepada setiap siswa bidang 

bimbingan yang diberikan yakni pribadi, sosial, belajar dan karir (Kemendikbud, 

2014). Menurut Panduan Operasional Penyelengaraan Bimbingan dan Konseling 

SMA Kementrian Pendidikan dan Kebudayan Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga 

Kependidikan (2016): 

“Bimbingan Klasikal merupakan kegiatan layanan yang diberikan kepada 
sejumlah  peserta  didik/konseli  dalam  satu  rombongan  belajar  dan 
dilaksanakan di kelas dalam bentuk tatap muka antara guru bimbingan dan 
konseling atau konselor dengan peserta didik/konseli. Bimbingan klasikal 
merupakan salah satu strategi layanan dasar serta layanan peminatan dan 
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perencanaan  individual  pada  komponen  program  bimbingan  dan 
konseling.  Bimbingan  klasikal  diberikan  kepada  semua  peserta 
didik/konseli dan bersifat pengembangan, pencegahan, dan pemeliharaan” 
(p. 62).

Dari beberapa pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa bimbingan 

klasikal  merupakan  kegiatan  bimbingan  yang  dilakukan  antara  konselor  dan 

individu dalam satu kelas yang membahas topik-topik mengenai bidang pribadi, 

sosial,  belajar  dan  karir  yang  bersifat  pengembangan,  pencegahan,  dan 

pemeliharaan.

2. Tujuan Layanan Bimbingan Klasikal

Menurut Makhrifah & Nuryono, (2014, p. 2), strategi layanan bimbingan 

klasikal  sebagai  salah  satu  strategi  dalam pelayanan bimbingan dan  konseling 

memiliki  tujuan  untuk  meluncurkan  aktivitas-aktivitas  pelayanan  yang 

mengembangkan potensi siswa atau mencapai tugas perkembangannya sehingga 

dapat mencapai tujuan pendidikan. Nurihsan, dkk (2013) menjelaskan bahwa:

“Tujuan bimbingan memberikan arah agar individu dapat merencanakan 
kegiatan penyelesaian studi, perkembangan karir, serta kehidupannya pada 
masa yang akan datang: mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan 
seoptimal mungkin;  menyesuaikan diri  dengan lingkungan pendidikan, 
lingkungan  masyarakat,  serta  lingkungan  kerjanya:  dan  mengatasi 
hambatan serta kesulitan yang dihadapi dalam studi, penyesuaian dengan 
lingkungan pendidikan, masyarakat, ataupun lingkungan kerja” (p.8)

Menurut Winkel (2013, p. 136), “Tujuan dari bimbingan klasikal adalah 

membantu  individu  agar  mampu menyesuaikan  diri,  mempengaruhi  keputusan 

untuk hidupnya sendiri, mampu beradaptasi dalam kelompok, mampu menerima 

support atau memberikan support pada orang lain.” Menurut Panduan Operasional 

Penyelengaraan  Bimbingan  dan  Konseling  SMA  Kementrian  Pendidikan  dan 

Kebudayan Direktorat  Jenderal  Guru dan Tenaga Kependidikan (2016,  p.  62), 
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tujuan dari layanan bimbingan kalsikal yaitu membantu peserta didik/konseli untuk 

mencapai kemandirian dalam kehidupannya, perkembangan yang utuh dan optimal 

dalam bidang pribadi, sosial, belajar, dan karir serta mencapai keselarasan antara 

pikiran, perasaan, dan perilaku.

Dari beberapa pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 

layanan  bimbingan  klasikal  yaitu  untuk  membantu  konseli  dalam  mencapai 

kemandirian dalam hidupnya serta dapat mencapai perkembangan yang optimal 

dalam bidang pribadi, sosial, belajar, dan karirnya.

3. Fungsi Layanan Bimbingan Klasikal

Fungsi bimbingan klasikal lebih bersifat preventif dan berorientasi pada 

pengembangan pribadi siswa yang meliputi bidang pelajaran, bidang sosial, dan 

bidang karir  (Winkel,  2013,  138).  Fungsi  layanan bimbingan klasikal  menurut 

Nurihsan, dkk., (2013, p. 8) yaitu sebagai berikut:

a. Fungsi preventif atau pencegahan adalah fungsi bimbingan untuk menghindari 

diri dari terjadinya tingkah laku yang tidak diharapkan ataupun membahayakan 

dirinya dan orang lain.

b. Fungsi pemahaman adalah fungsi bimbingan untuk membantu individu agar 

memiliki  pemahaman  terhadap  dirinya  dan  lingkungannya,  mampu 

mengembangkan potensi diri secara optimal, dan mampu menyesuaikan diri 

dengan lingkungan secara dinamis dan konstruktif.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

fungsi dari layanan bimbingan klasikal yaitu fungsi preventif atau pencegahan dan 

fungsi pemahaman yang meliputi bidang pribadi, sosial, belajar, dan karir.
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4. Tahapan Layanan Bimbingan Klasikal

Tahapan-tahapan dalam bimbingan klasikal menurut Panduan Operasional 

Penyelengaraan  Bimbingan  dan  Konseling  SMA  Kementrian  Pendidikan  dan 

Kebudayan  Direktorat  Jenderal  Guru  dan  Tenaga  Kependidikan  (2016,  p.  63) 

dijelaskan sebagai berikut:

a. Persiapan

1) Mengajukan  jadwal  masuk  kelas  2  jam  setiap  kelas/minggu  untuk 

ditetapkan pimpinan sekolah sesuai kalender akademik SMA.

2) Mempersiapkan  topik  materi  bimbingan  klasikal,  yang  dirumuskan 

berdasarkan Standar  Kompetensi  Kemandirian  Peserta  Didik  (SKKPD), 

masalah yang dihadapi peserta didik/konseli yang diakses menggunakan 

AUM atau DCM, dan instrumen lain yang relevan.

3) Menyusun  rencana  pelaksanaan  layanan  bimbingan  klasikal  dengan 

menggunakan sistematika sebagaimana disajikan dalam format RPL.

4) Mendokumentasikan rencana pelaksanaan layanan bimbingan klasikal yang 

akan diberikan.

b. Pelaksanaan

1) Melaksanakan layanan bimbingan klasikal sesuai jadwal dan materi yang 

telah dirancang.

2) Mendokumentasikan rencana pelaksanaan layanan bimbingan klasikal yang 

telah diberikan.

3) Mencatat peristiwa dan atau hal-hal yang perlu perbaikan dan atau tindak 

lanjut setelah layanan bimbingan klasikal dilaksanakan.
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c. Pasca Bimbingan (Evaluasi)

1) Melakukan evaluasi proses layanan bimbingan klasikal.

2) Melakukan evaluasi hasil layanan bimbingan klasikal yang telah diberikan.

Tohirin (Rola, 2018, p. 32) mengemukakan langkah-langkah pelaksanaan 

layanan bimbingan klasikal, yaitu:

a. Tahap  Pendahuluan.  Sebelum  melaksanakan  layanan  bimbingan  klasikal, 

pembimbing  harus  bisa  mengenali  suasana  terlebih  dahulu.  Agar  layanan 

bimbingan klasikal dapat berjalan dengan baik dan lancar, maka pembimbing 

harus bisa mencairkan suasana dengan menyapa peserta didik terlebih dahulu.

b. Tahap  Inti.  Dalam  kegiatan  layanan  bimbingan  klasikal,  pembimbing 

menjelaskan  materi  secara  rinci  yang  diberikan  kepada  pesreta  didik. 

Pembimbing  dituntut  untuk  memahami  dan  menguasai  keterampilan-

keterampilan  dalam  pemberian  layanan  bimbingan  klasikal,  diantaranya 

keterampilan  bertanya,  memberikan  penguatan,  keterampilan  memberikan 

variasi, keterampilan menjelaskan, dan keterampilan mengelola kelas.

c. Tahap  Penutup.  Sebelum  kegiatan  layanan  bimbingan  klasikal  diakhiri, 

pembimbing hendaklah mengadakan tanya jawab kepada peserta didik untuk 

mengetahui  sejauh  mana  peserta  didik  memperhatikan  materi  yang 

disampaikan,  menyimpulkan  materi  yang  telah  dibahas,  memberikan 

penguatan dan merencanakan tindak lanjut  serta  menutup kegiatan dengan 

simpatik (framming). 

Berdasarkan uraian di  atas,  dapat  disimpulkan bahwa langkah-langkah 

pelaksanaan  layanan  bimbingan  klasikal  ada  tiga  tahapan,  yaitu  tahap 

awal/pendahuluan, tahap inti, dan tahap penutup.
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a. Dampak Internal

Beberapa penyebab prokrastinasi muncul dari dalam diri prokrastinator. Saat 

prokrastinator tendensi  tertentu  akan  suatu  hal,  tendensi  tersebut  tertanam 

dalam diri prokrastinator. Contohnya, prokrastinator memiliki perasaan takut 

gagal. Individu yang berfikir semua mata pelajaran sulit, maka individu tersebut 

akan berpikir takut gagal atau berbuat kesalahan dan memilih untuk menunda 

belajar atau mengerjakan tugas-tugasnya.

b. Dampak Eksternal

Jika  seseorang  tidak  melakukan  prokrastinasi,  lingkungan  dapat  membuat 

orang  tersebut  melakukannya.  Tugas  yang  kurang  menyenangkan  atau 

berlebihan,  juga  tugas  yang  kurang  jelas,  dapat  membuat  siapa  saja  ingin 

menunda melakukan tugas tersebut.

Berdasarkan beberapa pendapat  ahli  tersebut,  maka dapat  disimpulkan 

bahwa dampak prokrastinasi akademik dibagi menjadi dua, yaitu dampak internal 

dan  dampak  eksternal.  Dampak  internal  seperti  perasaan  bersalah  kepada  diri 

sendiri  sehingga akan muncul  rasa  takut  gagal  dalam penyelesaian tugas,  rasa 

bersalah, mengutuk diri, mengalami ketegangan, kepanikan, dan kecemasan dalam 

diri, dan dampak eksternal seperti membuat individu tidak dapat mengerjakan tugas 

dengan  baik  sehingga  prestasi  individu  akan  menurun,  dan  tingginya  tingkat 

ketidakhadiran individu (bolos).

E. Kerangka Pikir

Menurut Sugiyono (2018, p. 91), kerangka berpikir  merupakan sintesa 

tentang hubungan antara dua variabel yang disusun dari berbagai teori yang di 
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deskripsikan. Penelitian ini  menjelaskan tentang keefektifan penggunaan media 

booklet melalui  layanan  bimbingan  klasikal  untuk  menurunkan  prokrastinasi  

akademik mahasiswa STKIP Andi Matappa.  Prokrastinasi akademik mahasiswa 

yang tinggi ditandai dari indikator: 1) Perceived time, yaitu terjadinya kegagalan 

dalam menepati  deadline,  2)  Intention action,  yaitu adanya kesenjangan antara 

rencana  dan  kemampuan,  3)  Emotional  distress,  yaitu  terjadi  kecemasan  saat 

sebelum atau melakukan prokrastinasi akademik, 4) Perceived ability, yaitu tidak 

yakin terhadap kemampuan diri sendiri dalam mengerjakan tugas yang diberikan.

Untuk  mengatasi  prokrastinasi  akademik yang  tinggi  tersebut,  maka 

diberikan  suatu  upaya  untuk  mengatasinya,  yaitu  dengan  menggunakan  media 

booklet melalui  layanan  bimbingan  klasikal.  Media  booklet melalui  layanan 

bimbingan klasikal adalah suatu strategi dalam layanan bimbingan konseling dalam 

hal ini termasuk kedalam salah satu layanan dasar untuk memberikan bantuan atau 

bimbingan  kepada  individu  melalui  kegiatan  dalam  satu  kelas/klasikal,  yang 

membahas berbagai informasi dalam bidang pribadi, sosial, belajar, dan karir yang 

bersifat pengembangan, pencegahan, dan pemeliharaan individu dengan langkah-

langkah kegiatan yaitu:  1) tahap awal/pendahuluan, 2) tahap inti,  dan 3) tahap 

penutup. Sejalan dengan pendapat Bagaray (2016, p. 79), bahwa keunggulan dalam 

menggunakan media cetak seperti  booklet yaitu dapat mencakup banyak orang, 

praktis dalam penggunaannya karena dapat dipakai di mana saja dan kapan saja, 

tidak memerlukan listrik, dan booklet tidak hanya berisi teks tetapi terdapat gambar 

sehingga dapat menimbulkan rasa keindahan serta meningkatkan pemahaman dan 

gairah dalam belajar. Selain itu, booklet termasuk media pembelajaran visual yang 

dapat meningkatkan pemahaman siswa melalui penglihatan sebesar 75-87%.
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Dengan penggunaan media  booklet melalui layanan bimbingan klasikal 

tersebut,  maka  peneliti  dapat  membekali  mahasiswa  dengan  pengetahuan  dan 

pemahaman tentang prokrastinasi akademik sehingga dapat menurunkan perilaku 

prokrastinasi akademik mahasiswa. Berikut akan digambarkan alur kerangka pikir 

dalam penelitian ini.

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Media Booklet melalui layanan 

Bimbingan Klasikal

Tahapan-tahapan:

1. Tahap Awal/Pendahuluan

2. Tahap Inti (Pemberian Media Booklet)

a. Ciri-ciri dan Faktor Kebiasaan 

Menunda

b. Cara Mengubah Kebiasaan 

Menunda

3. Tahap Penutup

Prokrastinasi Akademik Rendah

1. Mampu mengerjakan tugas sesuai 

deadline

2. Mampu mengatur waktu

3. Motivasi belajar meningkat

4. Optimis

Prokrastinasi Akademik 

Tinggi

Indikator:

1. Perceived time,

2. Intention-action,

3. Emotional distress,

4. Perceived ability.
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F. Hipotesis Penelitian

Menurut Sugiyono (2018, p. 96), Hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan  dalam  bentuk  kalimat  pertanyaan.  Dikatakan  sementara,  karena 

jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan 

pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi, hipotesis 

juga  dapat  dinyatakan  sebagai  jawaban  teoritis  terhadap  rumusan  masalah 

penelitian, belum jawaban yang empirik dengan data.

Berdasarkan kerangka pikir yang telah dikemukakan, maka hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini yaitu: Penggunaan media  booklet melaluil layanan 

bimbingan klasikal efektif untuk menurunkan prokrastinasi akademik mahasiswa 

STKIP Andi Matappa.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan  dalam  penelitian  ini  menggunakan  metode  kuantitatif. 

Menurut  Sugiyono (2018,  p.  50),  metode penelitian  kuantitatif  dapat  diartikan 

sebagai  metode  penelitian  yang  berlandaskan  pada  filsafat  positivisme  yang 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan 

sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan 

instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

2. Jenis Penelitian

Jenis  penelitian  dalam  penelitian  ini  adalah  penelitian  eksperimen. 

Menurut Sugiyono (2018, p. 107), penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai 

metode  penelitian  yang  digunakan  untuk  mencari  pengaruh  perlakuan  tertentu 

terhadap yang lain  dalam kondisi  yang terkendalikan.  Sehingga dapat  diambil 

kesimpulan bahwa metode eksperimen adalah metode penelitian yang didalamnya 

dibuat manipulasi terhadap objek penelitian serta adanya kontrol yang bertujuan 

untuk menyelidiki  ada atau tidaknya sebab-akibat  dan hubungan antara sebab-

akibat tersebut dengan cara memberikan perlakuan-perlakuan (treatments) tertentu.

B. Variabel dan Desain Penelitian

1. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah sifat atau nilai dari orang, obyek, atau kegiatan 

yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
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kemudian  ditarik  kesimpulannya  (Sugiyono,  2018,  p.  61).  Variabel  dalam 

penelitian ini terdiri atas dua variabel, yaitu:

1. Variabel bebas (Independen)

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 2018, p. 

61).  Variabel bebas dalam penelitian ini  adalah media  booklet melalui layanan 

bimbingan klasikal (X).

2. Variabel terikat (Dependen)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat,  karena adanya variabel  bebas (Sugiyono,  2018,  p.  61).  Variabel  terikat 

dalam penelitian ini adalah prokrastinasi akademik (Y).

Sehingga, dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3.1 Variabel Penelitian
2. Desain Penelitian

Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini  adalah desain 

penelitian  Pre-Experimental  Design.  Bentuk  desain  eksperimen  ini  belum 

merupakan eksperimen sungguh-sungguh, karena masih terdapat variabel luar yang 

ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependen. Hal ini dapat terjadi 

karena tidak adanya variabel  kontrol,  dan sampel  tidak dipilih  secara  random. 

(Sugiyono, 2018, p. 109).

Media Booklet melalui 
Layanan Bimbingan 

Klasikal (X)

Prokrastinasi Akademik 
(Y)
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Bentuk desain  pre-experimental design dalam penelitian ini yaitu  One-

Group Pretest-Posttest Design. Desain ini dapat membandingkan dengan keadaan 

sebelum diberi perlakuan, sehingga hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat. 

(Sugiyono, 2018, p. 110). Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut:

O1 × O2

Gambar 3.2 Desain jenis penelitian One-Group Pretest-Posttest Design

Keterangan:

C. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel merupakan uraian yang berisikan sejumlah 

indikator  yang  dapat  diamati  dan  diukur  untuk  mengidentifikasi  variabel  atau 

konsep yang digunakan. Definisi operasional variabel dibuat untuk memudahkan 

pemahaman dan pengukuran setiap variabel yang ada dalam penelitian.

1. Media booklet melalui layanan bimbingan klasikal adalah suatu strategi dalam 

layanan  bimbingan  konseling  dalam  hal  ini  termasuk  kedalam  salah  satu 

layanan dasar  untuk memberikan bantuan atau bimbingan kepada individu 

melalui kegiatan dalam satu kelas/klasikal, yang membahas berbagai informasi 

dalam bidang pribadi, sosial, belajar, dan karir yang bersifat pengembangan, 

O1 : Pemberian pre-test  untuk mengukur perilaku  prokrastinasi  
akademik mahasiswa sebelum diberikan perlakuan dengan 
media booklet melalui layanan bimbingan klasikal.

O2 : Pemberian post-test untuk mengukur perilaku prokrastinasi  
akademik mahasiswa  setelah  diberikan  perlakuan  dengan 
media booklet melalui layanan bimbingan klasikal.

X : Pemberian  perlakuan  dengan  menggunakan  media  booklet 
melalui  layanan  bimbingan  klasikal  untuk  menurunkan 
prokrastinasi akademik (Sugiyono, 2018, p. 111).
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pencegahan,  dan  pemeliharaan  individu  dengan  langkah-langkah  kegiatan 

yaitu: 1) tahap awal/pendahuluan, 2) tahap inti, dan 3) tahap penutup.

2. Prokrastinasi Akademik adalah suatu perilaku menunda-nunda dalam memulai 

atau menyelesaikan tugas-tugas akademik yang dilakukan secara sengaja dan 

berulang-ulang  sehingga  mengakibatkan  dampak  negatif  kepada  individu 

seperti stress, rendah diri, dan prestasi menjadi rendah, dengan indikator: 1) 

Perceived  time,  yaitu  terjadinya  kegagalan  dalam  menepati  deadline,  2) 

Intention action, yaitu adanya kesenjangan antara rencana dan kemampuan, 3) 

Emotional  distress,  yaitu  terjadi  kecemasan  saat  sebelum atau  melakukan 

prokrastinasi  akademik,  4)  Perceived  ability,  yaitu  tidak  yakin  terhadap 

kemampuan diri sendiri dalam mengerjakan tugas yang diberikan.

D. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi  Penelitian  yaitu  di  Jl.  Lamaruddani,  Kelurahan  Tumampua, 

Kecamatan  Pangkaje’ne,  Kabupaten/Kota  Pangkep,  Sulawesi-Selatan  yang 

bertempat  di  Kampus  II  STKIP  Andi  Matappa.  Alasan  peneliti  melakukan 

penelitian  di  tempat  ini  dikarenakan  lokasi  yang  strategis,  dan  berdasarkan 

observasi  awal  masih  banyak  mahasiswa  di  kampus  ini  yang  terindikasi 

prokrastinasi akademik. Hal ini terlihat dari adanya ciri-ciri  berupa mahasiswa 

terlambat mengumpulkan tugas, menunda-nunda mengerjakan tugas, lebih senang 

bermain dengan teman daripada mengerjakan tugas yang diberikan oleh dosen, 

cemas  pada  saat  belum  mengumpulkan  tugas,  dan  tidak  percaya  terhadap 

kemampuan dirinya. Waktu Penelitian yaitu pada akhir bulan Agustus – awal bulan 

September. 
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E. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Menurut Sugiyono (2018, p. 117), “Populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang  ditetapkan  oleh  peneliti  untuk  dipelajari  dan  kemudian  ditarik 

kesimpulannya”.  Populasi  dalam  penelitian  ini  adalah  Seluruh  Mahasiswa 

Bimbingan Konseling STKIP Andi Matappa dengan jumlah 71 mahasiswa.

Tabel 3.1 Populasi Penelitian

No.
Mahasiswa Bimbingan 

Konseling STKIP 
Andi Matappa

Jenis Kelamin
Jumlah

Laki-Laki Perempuan

1. Angkatan 2017 8 10 18
2. Angkatan 2018 3 5 8
3. Angkatan 2019 3 18 21
4. Angkatan 2020 10 14 24

Jumlah Seluruh Populasi 71

Sumber: Data STKIP Andi Matappa Tahun 2020/2021

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2018, p. 118). Jadi, sampel adalah sebagian atau wakil 

dari populasi yang diteliti. Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel, 

untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian (Sugiyono, 2018, 

p. 118). Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitu  purposive 

sampling  (pengambilan  sampel  berdasarkan  tujuan).  Kriteria  yang  dibutuhkan 

dalam menentukan sampel yaitu mahasiswa yang terindikasi memiliki  perilaku 

prokrastinasi  akademik tinggi  berdasarkan  hasil  observasi  awal  yaitu  dengan 

kriteria sebagai berikut:
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Gambaran  Pelaksanaan  Penggunaan  Media  Booklet Melalui  Layanan 

Bimbingan  Klasikal  Untuk  Menurunkan  Prokrastinasi  Akademik 

Mahasiswa STKIP Andi Matappa

Media  booklet  yang diberikan kepada mahasiswa yang menjadi sampel 

penelitian sebanyak 18 mahasiswa yaitu booklet “Mengubah Kebiasaan Menunda, 

Mengubah Hidup”. Booklet yang dibuat disesuaikan dengan kebutuhan mahasiswa 

dengan memperhatikan prinsip-prinsip dalam pembuatannya, yaitu harus memuat 

unsur  VISUALS  (Visible,  Interesting,  Simple,  Useful,  Accourate,  Legitimate,  

Structured).  Penyusunan  booklet “Mengubah  Kebiasaan  Menunda,  Mengubah 

Hidup” dilatarbelakangi adanya keprihatinan atas maraknya fenomena kebiasaan 

menunda tugas dikalangan pelajar yang dapat berpengaruh terhadap menurunnya 

prestasi belajar. Selain berdampak pada nilai akademis, kebiasaan menunda juga 

berdampak pada kondisi psikis, seperti munculnya rasa takut, cemas, stress, dan 

lain-lain.

Kebiasaan menunda akan menjadi masalah serius jika menjadi strategi 

yang sama bagi setiap pelajar dalam mengerjakan tugas. Oleh karena itu, booklet 

“Mengubah  Kebiasaan  Menunda,  Mengubah  Hidup”  akan  memuat  informasi 

tentang  ciri-ciri,  faktor  penyebab,  dan  bagaimana  cara  mengubah  kebiasaan 

menunda. Dilengkapi dengan tes penundaan dan perubahan arah, booklet tersebut 

membantu mahasiswa agar tidak lelah dan tidak berhenti menjadi lebih baik.
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Berikut adalah jadwal pelaksanaan kegiatan penelitian di  STKIP Andi 

Matappa.

Tabel 4.1 Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Penelitian
No. Hari/ Tanggal Kegiatan Yang Dilaksanakan
1.

Sabtu/ 28 Agustus 2021
Menyebarkan  angket  pre-test  kepada  sampel 
penelitian

2.
Senin, 30 Agustus 2021

Pertemuan I dengan memberikan materi ciri-ciri 
dan faktor penyebab kebiasaan menunda

3.
Rabu/ 1 September 2021

Pertemuan II dengan memberikan materi cara 
mengubah kebiasaan menunda

4.
Jum’at/ 3 September 2021

Pertemuan III dengan memberikan materi cara 
mengubah kebiasaan menunda

5.
Sabtu/ 4 September 2021

Menyebarkan angket post-test  kepada sampel 
penelitian

Sumber: Lampiran 7

Berdasarkan  tabel  jadwal  pelaksanaan  kegiatan  penelitian,  langkah-

langkah yang digunakan peneliti dalam penggunaan media booklet melalui layanan 

bimbingan klasikal untuk menurunkan prokrastinasi akademik mahasiswa STKIP 

Andi Matappa dijabarkan sebagai berikut:

a. Pre-test

Penyebaran  angket  pre-test  dilaksanakan  pada  hari  Sabtu,  tanggal  28 

Agustus  2021.  Mahasiswa  yang  menjadi  sampel  penelitian  yaitu  sebanyak  18 

orang.  Tujuan  dari  pelaksanaan  pre-test  yaitu  untuk  mengetahui  tingkat 

prokrastinasi  akademik mahasiswa  sebelum  diberikan  perlakuan  (treatments) 

dalam hal  ini  penggunaan  media  booklet melalui  layanan  bimbingan  klasikal. 

Peneliti kemudian menjelaskan tujuan serta langkah-langkah kegiatan pre-test.

b. Pengunaan media booklet melalui layanan bimbingan klasikal

Adapun  gambaran  pelaksanaan  penggunaan  media  booklet melalui 

layanan bimbingan klasikal untuk menurunkan prokrastinasi akademik mahasiswa 
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STKIP  Andi  Matappa  berdasarkan  langkah-langkah  pelaksanaan  layanan 

bimbingan klasikal yaitu sebagai berikut:

1) Pertemuan I

Hari, tanggal : Senin, 30 Agustus 2021

Waktu : 1 x 45 menit

Materi layanan : Ciri-ciri dan Faktor Penyebab Kebiasaan Menunda

Tempat Layanan : Ruang Kelas

Pelaksanaan  layanan  bimbingan  klasikal  menggunakan  media  booklet 

pada  pertemuan  I  diawali  dengan  salam  dan  doa.  Pemateri  kemudian 

menyampaikan  tujuan  serta  asas  layanan  bimbingan  klasikal.  Selanjutnya 

peneliti melakukan ice breaking agar mahasiswa tidak tegang dan rileks dalam 

proses pemberian layanan, serta menjelaskan langkah-langkah kegiatan yang 

akan  dilakukan.  Kemudian  pemateri  membagikan  booklet “Mengubah 

Kebiasaan  Menunda,  Mengubah  Hidup”  kepada  mahasiswa.  Mahasiswa 

diarahkan  untuk  membaca  booklet pada  bab  1  saja,  dikarenakan  bab 

selanjutnya akan dibahas pada pertemuan berikutnya. Topik yang akan dibahas 

yaitu mengenai ciri-ciri  dan faktor penyebab kebiasaan menunda. Sebelum 

membaca  materi  bab  1  pada  booklet yang  telah  dibagikan,  pemateri 

memberikan tes penundaan yang ada di awal bab 1 dalam booklet tersebut, 

sehingga mahasiswa dapat mengetahui tipe penunda seperti apa yang melekat 

pada dirinya serta seberapa buruk kebiasaan menundanya.

Setelah mahasiswa mengisi tes penundaan yang ada di awal bab 1 tersebut, 

maka pemateri kemudian mempersilahkan mahasiswa untuk membaca isi dari 

booklet tersebut. Kemudian setelah membaca isi dari  booklet tersebut, maka 
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dilakukan diskusi tentang topik yang dibahas. Pada pertemuan ini mahasiswa 

masih kurang aktif bahkan masih malu-malu untuk memberikan pendapatnya 

terkait  permasalahan  yang  sedang  dibahas.  Pada  tahap  akhir,  pemateri 

memberikan  penguatan  dan  merencanakan  tindak  lanjut  serta  menutup 

kegiatan dengan simpatik dan doa.

2) Pertemuan II

Hari, tanggal : Rabu, 1 September 2021

Waktu : 1 x 45 menit

Materi layanan : Cara Mengubah Kebiasaan Menunda

Tempat Layanan : Ruang Kelas

Pelaksanaan  layanan  bimbingan  klasikal  menggunakan  media  booklet 

pada pertemuan II diawali dengan salam dan doa. Pemateri mereview sedikit 

tentang  pertemuan  yang  dilaksanakan  sebelumnya  mengenai  ciri-ciri  dan 

faktor  penyebab  kebiasaan  menunda.  Selanjutnya  pemateri  kemudian 

memberikan  penjelasan  tentang  kegiatan  yang  akan  dilaksanakan  pada 

pertemuan II ini dengan membahas bab 2 pada booklet yang dibagikan pada 

pertemuan sebelumnya.  Pada pertemuan ini  topik yang dibahas  yaitu  cara 

mengubah  kebiasaan  menunda.  Mahasiswa  terlihat  mulai  antusias  dengan 

adanya kegiatan ini. Pada tahap akhir, pemateri memberikan penguatan dan 

merencanakan tindak lanjut serta menutup kegiatan dengan simpatik dan doa.

3) Pertemuan III

Hari, tanggal : Jum’at, 3 September 2021

Waktu : 1 x 45 menit

Materi layanan : Cara Mengubah Kebiasaan Menunda
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Tempat Layanan : Ruang Kelas

Pelaksanaan  layanan  bimbingan  klasikal  menggunakan  media  booklet 

pada pertemuan III diawali dengan salam dan doa. Pemateri mereview sedikit 

tentang  pertemuan  yang  dilaksanakan  sebelumnya.  Selanjutnya  Pemateri 

kemudian memberikan penjelasan tentang kegiatan yang akan dilaksanakan 

pada pertemuan III ini dengan membahas lanjutan dari bab 2 pada booklet yang 

dibagikan pada pertemuan sebelumnya. Mahasiswa terlihat lebih antusias dan 

aktif dalam berdiskusi tentang bagaimana cara memecahkan masalahnya.

Pemateri  memberikan perubahan arah yang ada di  akhir  bab 2  dalam 

booklet tersebut,  dimana  mahasiswa  diminta  untuk  mengemukakan  alasan 

mengapa mereka ingin mengubah kebiasaan menunda yang ada dalam dirinya. 

Pada tahap akhir, pemateri memberikan penguatan dan merencanakan tindak 

lanjut serta menutup kegiatan dengan simpatik dan doa.

Penggunaan  Media  Booklet melalui  Layanan  Bimbingan  Klasikal 

membawa pengaruh positif terhadap perilaku prokrastinasi akademik yang dialami 

oleh mahasiswa. Setelah pemberian perlakuan (treatments), mahasiswa mengetahui 

faktor penyebab mereka mengalami  prokrastinasi akademik dan bagaimana cara 

menanggulanginya. Selama pemberian perlakuan (treatments), mahasiswa antusias 

mengikuti pemberian layanan bimbingan klasikal menggunakan media booklet, hal 

ini ditampakkan dari hasil pengamatan (observasi) dimana mahasiswa memahami 

langkah-langkah  kegiatan  bimbingan  klasikal,  aktif  membaca  booklet yang 

diberikan, kreatif menyusun pertanyaan yang akan diberikan, saling menghargai 

pendapat  temannya,  tertib  mengikuti  diskusi,  berargumentasi  mempertahankan 

pendapatnya  masing-masing,  layanan terselenggara  secara  menyenangkan serta 
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil  penelitian mengenai “Efektivitas Penggunaan Media 

Booklet melalui Layanan Bimbingan Klasikal untuk Menurunkan  Prokrastinasi  

Akademik Mahasiswa STKIP Andi Matappa”, maka diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut:

1. Gambaran pelaksanaan penggunaan media booklet melalui layanan bimbingan 

klasikal memberikan pengaruh yang positif dalam menurunkan prokrastinasi  

akademik mahasiswa STKIP Andi Matappa, yang terlihat dari aspek-spek yang 

diobservasi pada saat penggunaan media booklet melalui layanan bimbingan 

klasikal  yang mengalami  peningkatan  pada  setiap  pertemuan.  Peningkatan 

keaktifan  pada  setiap  pertemuan  mengindikasikan  bahwa  mahasiswa 

menerima penggunaan media booklet melalui layanan bimbingan klasikal.

2. Berdasarkan  hasil  perhitungan  uji  Wilcoxon Signed  Rank  Test  terdapat 

perbedaan  antara  hasil  analisis  angket  pre-test  dan  post-test  prokrastinasi  

akademik mahasiswa  STKIP  Andi  Matappa,  sehingga  disimpulkan  bahwa 

“Penggunaan media booklet melalui layanan bimbingan klasikal efektif untuk 

menurunkan prokrastinasi akademik mahasiswa STKIP Andi Matappa”.

B. Saran

Sehubungan dengan kesimpulan penelitian,  maka diajukan saran-saran 

sebagai berikut:
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1. Bagi Akademisi

Hendaknya dapat menjadikan sebuah referensi terkait pelaksanaan bimbingan 

dan  konseling  dalam  melaksanakan  kegiatan  penggunaan  media  booklet 

melalui  layanan  bimbingan  klasikal  untuk  menurunkan  prokrastinasi  

akademik mahasiswa.

2. Bagi Praktisi Bimbingan dan Konseling

Hendaknya  dapat  menjadi  bahan  masukan  yang  konstruktif  dalam rangka 

peningkatan  pelayanan  yang  tepat  bagi  konseli  dalam  penggunaan  media 

booklet melalui layanan bimbingan klasikal untuk menurunkan prokrastinasi  

akademik mahasiswa.

3. Bagi Mahasiswa

Hendaknya  dapat  mengurangi  prokrastinasi  akademik yang  dilakukan 

sehingga dapat meningkatkan tanggung jawab sebagai mahasiswa terhadap 

tugas-tugas akademik yang dimiliki.
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Lampiran 1. Angket Prokrastinasi Akademik (Uji Coba)

SEKOLAH TINGGI KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
(STKIP) ANDI MATAPPA

2021

Sehubungan dengan penelitian yang saya lakukan guna pemenuhan 

tugas akhir pendidikan maka perkenankanlah saya memohon kesediaan Anda 

meluangkan waktu untuk mengisi angket penelitian dan identitas pribadi yang 

sudah tersedia dalam skala penelitian.

Angket penelitan ini berisi beberapa pernyataan yang saya harapkan 

dapat diisi dengan sejujur-jujurnya, sesuai dengan kondisi yang Anda rasakan 

saat ini. Dalam hal ini semua pilihan adalah benar dan tidak ada jawaban 

salah.

Hasil  dari angket penelitian akan dipergunakan untuk kepentingan 

akademik,  sehingga  semua  informasi  diri  Anda  akan  terjamin 

kerahasiaannya. Atas bantuan dan kerjasamanya saya ucapkan terima kasih.

Hormat Saya

SRI SUFIRAH

EFEKTIVITAS PENGGUNAAN MEDIA BOOKLET MELALUI LAYANAN 
BIMBINGAN KLASIKAL UNTUK MENURUNKAN PROKRASTINASI 

AKADEMIK MAHASISWA STKIP ANDI MATAPPA
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ANGKET PROKRASTINASI AKADEMIK (UJI COBA)

A. IDENTITAS
Nama : 
NPM :
Jenis Kelamin :

B. PETUNJUK PENGISIAN
1. Tuliskan identitas diri anda terlebih dahulu dengan lengkap dan 

benar sebelum melangkah ke pernyataan.
2. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaaan diri 

anda, dengan memberikan tanda cheklist (√) pada kolom yang 
telah disediakan dengan pilihan jawaban:
SS = Sangat Sesuai
S = Sesuai
TS = Tidak Sesuai
STS = Sangat Tidak Sesuai

3. Teliti kembali semua jawaban, jangan sampai ada yang belum 
terjawab.

4. Jika sudah selesai, kumpulkan kembali angket yang telah diisi.
5. Jawaban yang anda berikan tidak berpengaruh terhadap nilai 

atau kedudukan anda di kampus

C. CONTOH
Pernyataan SS S TS STS

Saya tidak suka menunda suatu tugas √

***********SELAMAT MENGERJAKAN😊***********



No. Pernyataan SS S TS STS

1. Saya terlambat mengumpulkan tugas yang diberikan 
oleh dosen

2. Saya  membutuhkan  waktu  yang  lama  untuk 
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh dosen

3. Saya segera mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
dosen agar cepat selesai

4. Saya memanfaatkan waktu luang untuk 
mengerjakan tugas sehingga dapat selesai dengan 
tepat waktu

5. Adanya  media  sosial  membuat  tugas  saya 
terbengkalai

6. Saya menunda mengerjakan tugas karena malas 
mencari materi untuk dipelajari

7. Saya memilih untuk mengutamakan tugas akademik 
yang menjadi tanggung jawab saya meskipun harus 
melawan rasa malas untuk mengerjakannya

8. Saya mengerjakan tugas tanpa diperintah orang lain 
karena sudah menjadi tugas saya sebagai pelajar

9. Ketika  mendapat  giliran presentasi,  saya memilih 
untuk tidak berangkat kuliah

10. Saya lebih memilih nongkrong dicafe daripada 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh dosen

11. Saya mendahulukan mengerjakan tugas dari dosen 
daripada kegiatan lainnya

12. Saya membuat jadwal/catatan kecil untuk 
mengerjakan tugas agar dapat dikerjakan secara 
teratur dan selesai tepat waktu

13. Ketika  tiba  waktu  yang  saya  rencanakan  untuk 
mengerjakan tugas, saya sering tidak mengerjakan 
tugas tersebut

14. Saya sering meninggalkan tugas yang mulai saya 
kerjakan dengan pergi bermain bersama teman-
teman saya.

15. Saya selalu memperhatikan waktu yang ditentukan 
untuk memulai mengerjakan tugas

16. Saya mengerjakan tugas dengan teratur
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***************TERIMA KASIH****************

17. Saya segan untuk bertanya ke dosen atau teman jika 
ada tugas yang tidak saya pahami

18. Saya merasa cemas jika belum menemukan buku 
referensi yang disarankan oleh dosen

19. Kritikan  dosen  dan  teman-teman  membuat  saya 
termotivasi untuk mengerjakan tugas lebih baik lagi

20. Mendapat teguran dari dosen jika terlambat 
mengumpulkan tugas adalah hal yang biasa bagi 
saya

21. Saya sering mengabaikan waktu yang sudah saya 
tentukan untuk mengerjakan tugas

22. Saya tetap tenang dan santai dalam mengerjakan 
tugas meskipun waktunya hampir mendekati batas 
pengumpulan

23. Saya merasa cemas saat mengerjakan tugas dengan 
sisa waktu yang sangat sedikit

24. Saya cenderung lamban dalam menyelesaikan 
tugas yang diberikan oleh dosen

25. Saya selalu tidak puas terhadap jawaban yang saya 
kerjakan pada saat ujian

26. Jika nilai saya jelek, saya minder untuk bergabung 
dengan teman-teman yang pintar

27. Saya  merasa  menguasai  materi  dengan  baik,  hal 
tersebut membuat saya optimis dalam mengerjakan 
tugas dan ujian yang diberikan oleh dosen

28. Ketika sesi diskusi didalam kelas, saya selalu 
berani mengungkapkan pendapat saya

29. Saya  takut  beradu  argumen  dengan  teman  saya 
ketika presentasi dalam kelas

30. Saya menyontek ketika mengerjakan soal ujian
31. Saya mempunyai  keyakinan bahwa nantinya saya 

akan sukses dalam segala hal sehingga menjadikan 
saya rajin mengerjakan tugas dengan baik

32. Saya lebih memilih mengerjakan soal ujian dengan 
kemampuan saya sendiri daripada menyontek
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NO.
No. Item Angket

1 2 3 4 5 6 7 8 9
1
0

11 12 13 14
1
5

16 17 18 19
2
0

21 22 23 24
2
5

26 27 28 29
3
0

31 32
JMLH

N
o.

 U
ru

t 
M

ah
as

is
w

a

1 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 93

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 4 4 3 3 95
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 4 3 3 2 1 2 3 3 4 3 3 3 3 95

4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 93

5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 2 3 3 3 4 3 4 4 3 1 4 3 3 4 3 4 2 3 99

6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 96

7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 2 4 3 3 3 3 2 3 95

8 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 4 4 3 3 100

9 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 83

10 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 92

11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 95

12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 95

13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 94

14 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 69

15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 93

16 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 90

17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 94

18 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 4 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 80
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